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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Deteksi Apnea 
Tidur Obstruktif dengan Menggunakan Fast Fourier Transform dan Jaringan 
Syaraf Tiruan Pada Elektrokardiogram” adalah hasil kerja saya berdasarkan 
arahan dari pembimbing saya. Sampai saat ini, menurut sepengetahuan saya, isi 
dari skripsi saya tidak berisi materi yang telah dipublikasikan atau ditulis oleh 
orang lain atau materi yang telah diajukan untuk mendapatkan gelar kesarjanaan 
di Universitas Sebelas Maret atau di Perguruan Tinggi lainya, jika ada maka telah 
dituliskan di daftar pustaka skripsi ini dan segala bentuk bantuan dari semua pihak 
telah ditulis di bagian ucapan terimakasih. Isi skripsi ini boleh dirujuk atau 
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Nya, bukan menurut waktu yang engkau kehendaki” 
(Ibnu Atha’ilah) 
“A person who never make a mistake never tried anything new”  
(Albert Einstein) 
“Setiap orang punya jatah gagal. Habiskan jatah gagalmu saat muda” 
(Dahlan Iskan) 
“Kesuksesanmu tak bisa dibandigkan dengan orang lain, melainkan 
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Bapak dan Ibu tercinta terimakasih atas segala do’a dan dukungan yang selalu 
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 Pada penelitian ini telah dibuat sistem deteksi penyakit Apnea Tidur 
Obstruktif (Obstructive Sleep Apnea, OSA) dengan menggunakan parameter 
interval RR. Rancangan sistem deteksi ini menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan 
(JST) backpropagation yang diimplementasikan menggunakan perangkat lunak 
MATLAB sebagai metode dalam klasifikasi penentuan OSA. Tahap yang 
dilakukan untuk membuat rancangan sistem deteksi penyakit OSA pada penelitian 
ini antara lain pengumpulan data, ekstraksi fitur, pelatihan JST, pengujian JST dan 
penentuan kinerja. Tahap ekstraksi fitur dilakukan dengan menggunakan proses 
algoritma matematika Fast Fourier Transform (FFT). Hasil dari ekstraksi fitur 
selanjutnya dilakukan pelatihan JST dengan menggunakan 10% dari keseluruhan 
data dan pengujian JST dengan menggunakan 90% dari keseluruhan data. Untuk 
mendapatkan hasil kinerja terbaik, pada penelitian ini dilakukan variasi fitur 
panjang segmen, variasi fitur definisi OSA dan variasi fitur komposisi frekuensi.  
Hasil kinerja terbaik pada rancangan sistem deteksi penyakit OSA ini ialah fitur 
yang menggunakan kombinasi komponen frekuensi ke 2, 5 dan 6  dengan definisi 
OSA sebesar 5% pada panjang segmen 90 denyut. Hal tersebut ditunjukan dari 
hasil kinerja JST berupa spesivisitas, sensitivitas dan akurasi terbaik, dengan nilai 
berturut-turut sebesar 79,21%, 84,52% dan 81,58%. 
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A detection system of Obstructive Seleep Apnea (OSA) has been studied. 
The framework for the detection system uses a backpropagation Artificial Neural 
Network (ANN) implemented by MATLAB software. The stages to the formulate 
OSA detection system are data collection, feature extraction, ANN training, ANN 
testing and framework decision. The stage of feature extraction is conducted by 
Fast Fourier Transform (FFT) algorithm. The next stage after feature extraction 
are the ANN training using 10% of the whole data and ANN testing using 90% of 
the entire data. In order to get the best result, this research also variate the length 
of the segment, OSA definition, and frequency components. The best result of this 







components with the value of OSA definition 5% on the segment 90 beats. Result 
is presented by specificity, sensitivity and accuracy of 79.21%, 84.52% and 
81.58% respectives. 
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Puncak gelombang ke-i 
Puncak gelombang ke-i+1 
Interval RR 
1,2,3,...,n 
Data Fitur RR 
Data RR normalisai 
Sinyal dalam domain waktu 
Sinyal dalam domain frekuensi 
frekuensi 
Bobot 






Turunan Fungsi Aktivasi 
Bobot ke i 
Masukan ke i 
Bobot baru 
Bobot lama 
Keluaran yang diharapkan (desire output)  
Keluaran sebenarnya 
Laju pembelajaran 
Masing–masing sinyal input 
Nilai error keluaran dari neuron 
Nilai error dari neuron setelahnya 
Nilai error kuadratik 
Unit pada suatu lapisan tersembunyi 
Unit output 
Sum square error 
Kuadrat dari selisih nilai target dengan keluaran prediksi
 
 
True Positive 
False Positive 
False Negative 
True Negative 
 
